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Abstrak

Perubahan gaya hidup, kemajuan teknologi dan transisi demografi menyebabkan
peningkatan insidensi penyakit tidak menular (PTM). Hipertensi dan diabetes mellitus
merupakan dua PTM yang paling sering ditemukan dan berkaitan erat dengan
berbagai permasalahan kesehatan lain, seperti stroke, gangguan jantung, penyakit
ginjal dan bahkan kematian. skrining dan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan
serta keberhasilan terapi perlu terus dilakukan. Pedukuhan Dadapan dan Selowangsan
di Kabupaten Sleman saat ini belum memiliki posyandu lansia. Kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan untuk skrining dan edukasi tentang PTM kepada masyarakat di
daerah tersebut. Pemeriksaan kesehatan meliputi pengukuran tekanan darah, gula
darah sewaktu (GDS) dan lingkar perut terhadap 49 lansia yang hadir. Pemberian
edukasi tentang PTM dilakukan dengan cara penyuluhan. Kegiatan ini melibatkan
tenaga kesehatan Puskesmas Turi, perangkat desa dan kader kesehatan agar
kegiatan dapat ditindak lanjuti dengan baik. Kami memberikan bantuan sumbangan
alat kesehatan agar dimanfaatkan pada kegiatan berikutnya. Hasil pemeriksaan
menunjukkan bahwa 73,3% lansia mengalami hipertensi. Tiga lansia (6,1%)
terdiagnosis hiperglikemia. Sekitar 42,9% lansia memiliki lingkar perut lebih dari rerata
normal dan memiliki risiko tinggi untuk mengalami gangguan kesehatan. Lansia yang
terdiagnosia hipertensi atau diabetes mellitus (DM) atau memiliki risiko tinggi
selanjutnya diberikan surat rujukan untuk melakukan pemeriksaan dan terapi dari
puskesmas Turi. Kegiatan ini diharapkan ditindaklanjuti dengan pembentukan
posyandu lansia di wilayah tersebut.
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Abstract
Lifestyle changes, technological advances and the demographic transition have
increased the incidence of non-communicable diseases (NCDs). Hypertension and
diabetes mellitus are the two most common NCDs and are closely related to various
other health problems, such as stroke, heart problems, kidney disease and even death.
Screening and education must be carried out continuously to improve knowledge and
therapeutic success. Dadapan and Selowangsan hamlets in Sleman Regency currently

62 || Jurnal ABDIMAS-KU: Jurnal Pengabdian Masyarakat Kesehatan Unissula


http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/abdimasku

Jurnal ABDIMAS-KU: Jurnal Pengabdian Masyarakat Kedokteran
Volume 02, No. 02, Tahun 2023
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/abdimasku

DOI: http://dx.doi.org/10.30659/abdimasku. 2.2.62-68

do not have an elderly posyandu. Community service activities are carried out for
screening and education about NCDs in the community in the area. Health checks
include measuring blood pressure, blood sugar (GDS) and abdominal circumference of
49 elderly people who attend. Providing education about NCDs is done through
counselling. This activity involved Turi Health Center health workers, village officials
and health cadres so that activities could be followed up appropriately. We provided
donations of medical equipment to be utilized in the next activity. The examination
results showed that 73.3% of the elderly had hypertension. Three elderly (6.1%) were
diagnosed with hyperglycemia. About 42.9% of the elderly had more abdominal
circumference than the average and had a high risk of health problems. Elderly
diagnosed with hypertension or DM or high risk are then given a referral letter for
examination and therapy from the Turi health centre. This activity is expected to be
followed up with establishing an elderly posyandu in the area.

Keywords: diabetes mellitus, hypertension; non-communicable disease; screening

PENDAHULUAN

Peningkatan harapan hidup dan perubahan perilaku serta transisi demografi memicu
terjadinya transisi epidemiologi. Badan kesehatan dunia (WHQO) mencanangkan tahun
2020-2030 merupakan “Dekade Penuaan Sehat”. Terdapat lebih dari satu milyar
penduduk dunia berusia di atas 60 tahun. Proses penuaan berjalan cepat sehingga
problem kesehatan berkaitan dengan proses degenerative mengalami peningkatan
(Ruthsatz & Candeias, 2020).

Hipertensi dan diabetes mellitus merupakan dua penyakit tidak menular yang
paling banyak terjadi dan berhubungan dengan tingginya morbiditas serta mortalitas.
Penyakit tidak menular di Indonesia didominasi oleh beberapa penyakit seperti
diabetes mellitus, hipertensi, penyakit jantung, dislipidemia, obesitas, penyakit ginjal,
paru dan keganasan. Hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 menunjukkan bahwa angka
kejadian penyakit tersebut mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2013
(Purnamasari, 2018).

Hipertensi banyak dialami oleh lansia. Kurang lebih satu dari tiga lansia
mengalaminya. Pengukuran tekanan darah serta penatalaksanaan yang baik pada
lansia yang mengalami hipertensi sangat penting untuk dilakukan. Hipertensi berkaitan
erat dengan gangguan kesehatan yang lain, seperti stroke, gangguan jantung, ginjal
dan juga kematian. Pengendalian tekanan darah agar senantiasa terkontrol merupakan
langkah penting yang harus dilakukan. Menjaga agar tekanan darah sistolik berada di
bawah 130 mmHg terbukti menurunkan risiko kardiovaskuler, apalagi pada pasien
lansia yang memiliki komorbid seperti diabetes mellitus, gagal jantung atau riwayat
stroke sebelumnya (Setters & Holmes, 2017; Zhang & Cai, 2022).

Berbagai studi epidemiologi menunjukkan bahwa insidensi dan prevalensi
diabetes mellitus dunia terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2014, sekitar 8,5%
orang dewasa berusia 18 tahun ke atas mengalami diabetes. Diabetes merupakan
penyebab langsung 1,5 juta kematian pada tahun 2019, dan 48%-nya terjadi di bawah
usia 70 tahun. Diabetes juga berkaitan dengan 460.000 kematian karena gangguan
ginjal dan 20% kematian karena penyakit kardiovaskuler. Usia kematian pada 2019
mengalami penurunan sebanyak 3% dibandingkan tahun 2000. Angka kematian
karena diabetes di negara berkembang mengalami kenaikan sebanyak 13% (World
Health Organization, 2023).
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Peningkatan insidensi penyakit tidak menular dipengaruhi oleh banyak faktor.
Faktor tersebut antara lain gaya hidup sedentary, pola konsumsi makanan, keturunan,
dan faktor perilaku lainnya. Penatalaksanaan penyakit tidak menular juga tidak mudah.
Dibutuhkan keinginan yang kuat dan komitmen untuk menjalani terapi dan perubahan
gaya hidup. Karena itu, upaya promosi dan preventif sangat diperlukan. Diperlukan
dukungan dari banyak pihak untuk bersama mengatasi permasalahan penyakit tidak
menular. Permasalahan lain terkait dengan penyakit tidak menular adalah rendahnya
akses masyarakat untuk mendapatkan layanan skrining untuk deteksi dini, selain untuk
mendapatkan terapi yang tepat dan terjangkau (Purnamasari, 2018; Rawitr et al., 2021,
Ruthsatz & Candeias, 2020; The Lancet, 2020).

Posyandu Lansia merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
derajat kesehatan usia lanjut. Posyandu Lansia bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, perilaku positif, serta meningkatkan mutu dan derajat kesehatan
lansia. Diperlukan kemauan yang kuat bagi lansia dalam mengikuti kegiatan Posyandu
yang diadakan rutin oleh kader Posyandu (Suseno, 2012). Perilaku aktif dalam
mengikuti kegiatan Posyandu Lansia dapat meminimalkan permasalahan kesehatan
lansia yang muncul akibat proses penuaan, karena penyakit dapat dideteksi lebih dini
dan mendapatkan penanganan yang tepat.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melakukan skrining penyakit tidak
menular, terutama DM dan hipertensi pada lansia di Dukuh Dadapan dan
Selowangsan, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman dengan pemeriksanaan kesehatan.
Penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan lansia tentang penyakit DM
dan hipertensi. Karena belum memiliki Posyandu lansia, kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi Langkah awal pendirian Posyandu Lansia di dua pedukuhan tersebut.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Pedukuhan Dadapan dan
Selowangsan, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta pada
bulan Agustus 2022. Sasaran kegiatan ini adalah seluruh lansia yang tinggal di kedua
pedukuhan tersebut.

Pelaksanaan program posyandu lansia ini dilaksanakan di Pedukuhan
Dadapan dan Selowangsan, Turi pada 13 Agustus, 2022. Program ini menjadi salah
satu program inisiasi di Pedukuhan Dadapan karena sebelumnya belum ada posyandu
lansia yang berjalan di pedukuhan ini. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan lansia melalui skrining dini Penyakit Tidak Menular (PTM) yaitu hipertensi
dan diabetes melitus.

Kegiatan dihadiri oleh 49 orang lansia yang berasal dari 7 RT di wilayah
tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan metode pencatatan
biodata, pemeriksaan fisik dan laboratorium sederhana, serta pemberian edukasi.
Pemeriksaan fisik meliputi pengukuran tekanan darah serta lingkar perut (Gambar 1).
Pemeriksaan laboratorium meliputi kadar glukosa darah pada hampir semua lansia
dan kolesterol pada sebagian lansia. Kadar glukosa daraha dan kolesterol diukur
menggunakan alat EasyTouch GCU 3 in 1. Pemberian edukasi tentang Penyakit Tidak
Menular (PTM) dilakukan dengan cara penyuluhan (Gambar 2).

Kegiatan ini melibatkan petugas kesehatan Puskesmas Turi, tokoh masyarakat
dan kader kesehatan di wilayah tersebut. Akhir kegiatan ditutup dengan pemberian alat
pengecekan kesehatan. Alat tersebut diharapkan dapat bermanfaat untuk melakukan
monitoring dan skrining penyakit pada masyarakat pedukuhan Dadapan dan
Selowangsan.
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Gambar 2. Penyuluhan tentang penyakit tidak menular

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan tensi pada lansia di Pedukuhan Dadapan dan Selowangsan (tabel
1) menunjukkan bahwa dari 49 lansia yang hadir, 31 orang (73,3%) di antaranya
mengalami hipertensi grade | dan Il. Hanya 12,2% lansia yang hadir yang memiliki
tekanan darah normal. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian hipertensi pada lansia
cukup tinggi di Pedukuhan Dadapan. Sementara itu, hasil pemeriksaan gula darah
pada lansia menunjukkan bahwa dari 49 lansia yang hadir, tiga orang di antaranya
mengalami hiperglikemia (GDS >200 mg/DL) dan dua orang mengalami hipoglikemia
(GDS <70 mg/DL).

Tabel 1. Hasil skrining tekanan darah dan gula darah lansia pedukuhan Dadapan dan
Selowangsan, Kecamatan Turi

No Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
1 Jenis Kelamin
- Laki-laki 19 38,8
- Perempuan 30 61,2
2 Alamat tinggal
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No Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)

- RT1 9 18,4
- RT2 3 6,1
- RT3 9 18,4
- RT4 8 16,3
- RTS 10 20,4
- RTG6 8 16,3
- RT7 2 4,1

3 Tekanan darah
- Normal 6 12,2
- Pre hipertensi 12 24,5
- Hipertensi grade | 19 38,8
- Hipertensi grade I 12 34,5

4 Gula darah sewaktu
- hipoglikemia 2 4,1
- hiperglikemia (>200) 3 6,1
- normal (70- <200) 43 87,8
- Tidak diukur 1 2,0

5 Lingkar perut
- Lebih dari normal 21 42,9
- Normal 27 55,1
- Tidak diukur 1 2,0

Lansia yang hadir dalam kegiatan ini selanjutnya mendapatkan edukasi tentang
hipertensi dan diabetes. Edukasi menjadi intervensi yang penting bagi masyarakat,
khususnya pasien hipertensi, diabetes mellitus ataupun keluarganya. Materi terkait
perubahan perilaku harus diberikan kepada masyarakat (Li et al., 2018). Penelitian
menunjukkan bahwa penatalaksanan non farmakoterapi merupakan bagian dari
penatalaksanaan yang efektif. Latihan aerobik, latihan isometrik, konsumsi garam
rendah natrium dan tinggi kalium, modifikasi gaya hidup yang komprehensif, kontrol
pernapasan, dan meditasi dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan tekanan
darah diastolik. Untuk pasien dengan hipertensi, menunjukkan bahwa intervensi
tersebut efektif untuk menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik yang lebih besar
dibandingkan perawatan biasa. Pada pasien overweight atau obesitas, diet rendah
kalori dan diet rendah kalori ditambah olahraga dapat menurunkan lebih banyak
tekanan darah daripada olahraga saja (Fu et al., 2020).

Dukungan sosial menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan terapi
pada pasien yang mengidap penyakit kronis. Dukungan sosial dapat diberikan dari
lingkungan sekitar seperti keluarga, tetangga, kader, petugas kesehatan dan
pemerintah. Dukungan dan sikap dari lingkungan terdekat, yaitu keluarga dan
masyarakat di sekitarnya, akan berpengaruh kepada penerimaan terhadap penyakit
yang diidap, keberlanjutan terapi, stressor psikologis dan keberhasilan pengobatan
(Boonyathee et al., 2021; Higa et al., 2021; Pesantes et al., 2018). Edukasi yang
melibatkan keluarga diharapkan akan meningkatkan dukungan keluarga. Pembentukan
kelompok sebaya, posyandu atau Pos Binaan Terpadu (posbindu) diharapkan akan
menguatkan dukungan sosial.

Hasil pemeriksaan pada lansia di Pedukuhan Dadapan dan Selomangsan juga
menunjukkan bahwa 42,9 orang memiliki lingkar perut di atas normal. Nilai lingkar
perut menunjukkan adanya penambahan massa lemak abdominal. Ini berkaitan
dengan adanya penumpukkan di area sub-cutan dan intra-abdomen. Pengukuran
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lingkar perut penting untuk memprediksikan risiko gangguan metabolik, misalnya
peningkatan tekanan darah, dislipidemia dan hiperglikemia serta luaran lain seperti
diabetes, penyakit jantung dan kematian. Pengukuran lingkar perut merupakan
pengukuran vital yang harus dilakukan dalam pemeriksaan klinis (Hjorth et al., 2023;
Klein et al., 2007; Ross et al., 2020; Wan et al., 2020).

Hasil pemeriksaan yang dilakukan di Pedukuhan Dadapan dan Selowangsan
diharapkan ini dapat menjadi langkah awal untuk peningkatan kesehatan lansia di
kedua pedukuhan dengan skrining dini Penyakit Tidak Menular. Kegiatan ini
diharapkan dapat memetakan kondisi kesehatan lansia di dua pedukuan tersebut
sehingga tindak lanjut dan penatalaksanaan yang tepat dapat segera dilakukan. Lansia
yang pada kegiatan ini teridentifikasi mengalami hipertensi atau diabetes mellitus,
ataupun memiliki risiko tinggi untuk mengalami gangguan kesehatan akan dirujuk ke
fasilitas kesehatan untuk mendapatkan terapi. Selain itu, program ini menjadi langkah
awal berjalannya posyandu lansia di wilayah tersebut. Para kader juga diberikan
rekomendasi untuk dapat membentuk Poshindu.

KESIMPULAN

Sebagian lansia di Pedukuhan Dadapan dan Selowangsan memiliki risiko untuk
mengalami penyakit tidak menular. Sebanyak 73,3% lansia terdeteksi mengalami
hipertensi, 6,1% hiperglikemia. Selain itu, 42,9% lansia memiliki risiko tinggi untuk
mengalami gangguan kesehatan metabolik karena memiliki lingkar perut di atas
normal. Selanjutnya, upaya deteksi dini, promosi dan preventif harus terus dilakukan,
antara lain dengan pelaksanaan posyandu lansia. Lansia yang teridentifikasi memiliki
masalah PTM harus mendapatkan penatalaksanaan yang tepat.
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